BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan upaya yang dilakukan seseorang dalam
mendapatkan ilmu, yang____sem_gla tidak mengerti menjadi mengerti.
Belajar dalamﬂ,,teor'i".Jkonstruktivims.r.ﬁé“ d.iartikan sebagai proses yang
melibatban”s/i"sﬂvva secara aktif dalam mengkoﬁ‘é‘tmk\si pengetahuan dengan
meméﬁami pengetahuan yang diperoleh sebel\[jm‘nya berdasarkan
pé}]galaman. Konstruktivisme merupakan filsafat yan:é; berangkat dari
aségmsi bahwa pengetahuan tumbuh dan berkembaﬁlg dari aktivitas
mellhgkonstruksi bukan melalui transfer atau proses per__r-'i:indahan (Permata
et al...";'._._2018: 34). |

.:""'l'___eori belajar konstruktivisme mengartika__n" bahwa belajar lebih
dari sek.é‘dgr menerima dan memproses :,_,,.'i"ﬁformasi yang sudah
disampaikan oIehguru 'Kdnstruk't’i'\'/"iéﬁk.-r.ﬁ-énganggap bahwa ilmu itu
tidak didapat secara pasif, sebaliknya dibangum secara aktif oleh
individu. Gagasan yang dimiliki oleh guru tidak mudah disalurkan pada
siswa secara langsung melainkan siswa yang harus dapat berpikir secara
kreatif dan inovatif dalam membentuk gagasan pada dirinya (Hidayat et

al., 2020: 170).
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Konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan
terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan
kemampuan untuk menemukan keinginan tersebut dengan bantuan
fasilitas orang lain (Avicenna, 2021: 359). Manusia belajar menemukan
sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi dan hal yang diperlukan
guna mengembangkan dirinya. Teori belajar konstruktivisme adalah
proses mendapatkan p_enget_a_huan yang diperoleh dengam cara
mengkonstruksj ,peng“aiéman pribahd.i.”yang_berinteraksi dengan dunia luar
baik dar/i »Ifﬁakungan sosial - maupun Iingkuﬁ‘dan pon-sosial (Mustafa &
Roqsdiyanto, 2021). Apabila mencermati kuril;i}lgm 2013, model
pél;nbelajaran lebih ditekankan pada teori belajar \I‘konstruktivisme.
Déngan teori belajar konstruktivisme ini mefasilitasi sisyl\/a lebih aktif dan
ma:'mpu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. |

Berdasarkan uraian di atas peneliti sejala___n': dengan pendapat
(Hida;}ét__l et al., 2020: 170) yang menyatakan bqh\/va belajar lebih dari
sekedar &i‘e_perima dan memproses informasif_,,y;ing sudah disampaikan
oleh guru. K;JHr.irét”hjkt'i'ViStikﬁnehga’h'ggéb .b.é-Hwa ilmu itu tidak didapat
secara pasif, sebaliknya dibangum secara aktif oleh individu. Gagasan
yang dimiliki oleh guru tidak mudah disalurkan pada siswa secara
langsung melainkan siswa yang harus dapat berpikir secara kreatif dan

inovatif dalam membentuk gagasan pada dirinya.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Proses belajar melibatkan berbagai faktor yang sangat kompleks.
Sehingga masing-masing faktor perlu diperhatikan agar proses belajar
dapat berhasil sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Sriyanti (2013: 24-27)
menyatakan bahwa secara umum keberhasilan belajar dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal. Faktor-faktor tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Faktor Eksﬂf;e,,rnall z
Fék&or eksternal adalah faktor-fakk"["c‘)“r”‘ya\ng terdapat di luar diri
:,'m/dividu. Faktor-faktor eksternal terdiri dari \fak:[or nonsosial dan

sosial.
I"‘-‘.‘ a) Faktor nonsosial
| Faktor nonsosial adalah faktor-faktor di Iq';ir individu yang
berupa kondisi fisik yang ada di Iingkungan_,’belajar. Aspek fisik
__tersebut bisa berupa peralatan sekolah, safana belajar, gedung,
.r.‘L']apg belajar dan sejenisnya.
b) Fakt;)”r.h.s.'(')'sui'él"’"" —
Faktor sosial adalah faktor-faktor di luar individu yang berupa
manusia. Faktor eksternal yang bersifat sosial, bisa dipilah
menjadi faktor yang berasal dari keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat. Misalnya, kehadiran orang dalam
belajar, kedekatan hubungsn antara anak dengan orang lain,

gaya mengajar guru, dan sebagainya.
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2) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar. faktor internal terdiri dari faktor
fisiologis dan psikologis.
a) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis adalah kondisi fisik yang terdapat dalam diri

individu yang terd__i_r__i .dar__i_.:

1. Kegdaan'yt;).nus jasmar;ihéét:ar_a‘ umum yang ada dalam diri
/,//’i"r{;jividu sangat mempengaruhi hasﬂ k?elajar. Keadaan tonus
jasmani secara umum ini, misalnya\\\tj‘ngkat kesehatan,

‘. kelelahan, mengantuk, dan kebugaran fisik iﬁdividu.

2. Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu, teru&ama yang terkait
dengan fungsi pancaindra dan kelengkapé;n anggota tubuh
yang ada dalam diri individu. Kesempu__rﬁaan anggota tubuh

| akan sangat menunjang belajar.

b) Fakfgor psikologis ’

Faktor psikologis adalah faktor psikis yang ada dalam diri

individu. Faktor-faktor psikis tersebut antara lain tingkat

kecerdasan, motivasi, minat, bakat, sikap, kepribadian, dan
sebagainya.
2. Pengertian Matematika

Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya dalam pendidikan. Susanti (2017: 99) menyatakan bahwa
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matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar,
berupa bahasa simbol, pola berpikir, pola mengorganisirkan secara
sistematik, adanya pembuktian yang logik yang berhubungan dengan
bilangan, serta bahasa yang menggunakan istilah didefinisikan secara jelas,
cermat, dan akurat. (Susanti, 2017) juga mengungkapkan matematika adalah
suatu aktivitas mental atau psikis untuk melakukan pemahaman terhadap
arti dan hubungan- hubungan serta S|mbol simbol, kemudian diterapkan
pada kehidupan seharl harl Matematlka Ieblh menekankan kegiatan dalam
dunia rasio (penalaran) bukan menekankan darl haS|I eksperimen atau hasil
obsery;;su matematika terbentuk karena plklran-plklrgn manusia yang
beth‘J“bungan dengan ide, proses, dan penalaran (Ruseffenali dalam Siagian,
2016) |

Menurut Susanto (dalam Nainggolan et al., 2021: 2619) menyatakan
bahwa 'matematlka merupakan salah satu dISIpIIn____; |Imu yang dapat
meningka{fkan kemampuan berpikir dan berargurﬁentasi memberikan
kontribusi daiam penyelesaian masalah sehari- harl dan dunia kerja, serta
memberikan dukungan ‘dalam pengembangz;n ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Berdasarkan uraian di atas peneliti sejalan dengan pendapat Susanti
(2017) yang menyatakan matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan
yang diperolenh melalui aktivitas mental atau psikis untuk mendapatkan
pemahaman terhadap arti dan hubungan-hubungan serta simbol, yang

kemudian diterapkan dalam penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari.
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3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang perlu
dikembangkan dalam diri siswa demi terwujudnya keberhasilan belajar.
Kemandirian belajar menunjukkan seberapa besar tanggung jawab yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan tugas, tanpa bantuan orang lain
sampai batas kemampuan_nya.., I\_/_I_genurut Sugandi (2013: 144) kemandirian
belajar adalah §uatu'§.iﬂl.<ap siswa y.z.allr.id"memiliki karakteristik berinisiatif
beIajar,/méﬁ&iagnosis kebutuhan belajar, \r“r‘i‘éne'gapkan tujuan belajar,
mer},géntrol kinerja atau belajar, memandang kesulit\én.\‘sebagai tantangan,
méncari dan memanfaatkan sumber belajar yang rele\;lbn, memilih dan
ménerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan h:asil belajar, serta
koﬁ*-sep diri. Bartholomew (dalam Mulyono et al., 2018__-:": 201) menyatakan
kemér_]dirian belajar sebagai berikut:
....."'f‘__.l/earning independence is the ability of __s"i‘udents to self-assess
thé"i-‘r__\own learning needs to do activitief_sff(f) ask and find out about
thingsul.fhéyn"\'/vaht‘ rcrkhtiw;""léérﬁi.r;g independence combines
understanding of what is unknown with an understanding of what
activities need done to get the knowledge needed ”
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah
kemampuan siswa untuk menilai sendiri kebutuhan belajarnya
melakukan kegiatan bertanya dan mencari tahu tentang hal-hal yang

ingin diketahuinya, kemandirian belajar menggabungkan pemahaman
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tentang apa yang tidak diketahui dengan pemahaman tentang kegiatan
apa yang perlu dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan yang
dibutuhkan.

Selain pernyataan tersebut, Mulyono (2017: 691) mendefinisikan
kemandiriam belajar siswa sebagai berikut:

“Independence of student learning is the extent to which in the

learning process §tuden_t__s__ can come to determine the objectives,

materiaﬂ[s,,and".I.é.arning expé.r”i.éhbes_, ‘and evaluation of learning”.
Definisi/teféébut menjelaskan bahwa kemaﬁ‘airiap belajar siswa adalah
sejq,uhx mana dalam proses pembelajaran siswa da\ﬁ)‘at“ ikut menentukan
tuj:uan, materi dan pengalaman belajar, serta evaluasi perllnbelajaran.

| Berdasarkan wuraian di atas peneliti sejalan dengan pendapat

Balf"tholomew yang dikutip dari Mulyono et al_l-".: (2018) bahwa
kemér_]dirian belajar adalah kemampuan siswa ur}_t'ﬁk menilai sendiri
kebutulxlﬁ-qn belajarnya melakukan kegiatan berta__nya dan mencari tahu
tentang ."hql-hal yang ingin diketahuiny‘a; kemandirian  belajar
menggabungl%é.r;'bé'r'ﬁah’amanﬁténfahg'”éb'a. -y-a-mg tidak diketahui dengan
pemahaman tentang kegiatan apa yang perlu dilakukan untuk
mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkan. Kemandirian belajar siswa
ini dapat diwujudkan dengan adanya sikap kemauan belajar sendiri tanpa
diperintah, mempelajari sendiri kebutuhan belajarnya, mempunyai tujuan

pembelajaran yang diinginkan, dapat mengatur sendiri waktu dan cara
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belajarnya, tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan serta
mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari (Ratna Puspita Indah, 2019).
Thoha (dalam Sundayana, 2016: 78) mengemukakan terdapat
delapan ciri kemandirian belajar, yaitu: 1) mampu berpikir secara kritis,
kreatif dan inovatif; 2) tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang
lain; 3) tidak lari atau menghindari masalah; 4) memecahkan masalah
dengan berpikir mendala_r__n__; 5) __z;_lpabila menjumpai masalah dipecahkan
sendiri tanpa njemihféﬂ.bantuan o;é.r“]d‘“lain‘; 6) tidak merasa rendah diri
apabila/harﬁ; berbeda dengan-orang lain; ;‘)\“berusaha bekerja dengan

penyh’/ ketekunan dan kedisiplinan; serta 8) berfé‘nggung jawab atas

tiﬁl‘;jakannya sendiri.
: Fe{ktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Bélajar
| Menurut Djaali (dalam Sugianto, et al., 2020:__-":165) menyatakan
bah\)Qg kemandirian belajar siswa dipengaruhi olgﬁ beberapa faktor,
dianta;ér]ya:
1) Faktor."l‘n}ernal
Faktof-..i.ﬁtéfh'él"mérurfaka'n"fék't'dur.-)}é-ng berasal dari dalam diri
seseorang. Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemandirian
belajar yaitu:
a) Konsep Diri
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Dasar konsep diri
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individu ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan
menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian
hari. Hal ini dimaksudkan siswa akan terbiasa belajar apabila sudah
memahami materi yang diberikan oleh guru.

b) Motivasi
Motivasi memiliki peranan besar dalam mempelajari tingkah laku
seseorang karena mqtivas_i___diperlukan bagi reinforcement (stimulus
yang mgmpekkﬁét dan rr;é”rﬁb'ert_ahankan tingkah laku yang
diﬁeh/éﬁ"daki) yang - merupakan konai‘éi\\ mutlak dalam proses

,,,,,,f’lx<emandirian belajar, motivasi menyebabkan\\‘ti.[nbulnya berbagai

‘. tingkah laku, dimana salah satu diantaranya mqukin merupakan
perilaku yang dikehendaki. Dalam hal ini si;iwa akan selalu

mengembangkan minat yang sudah ada sebelumr)-g/a.

c;“._._Sikap |
é"i-lgap belajar yang positif akan menimbull__«in intensitas kegiatan
yarié-,._!ebih tinggi dibanding dengan si‘,ka;) belajar yang negatif.
Peranar;.;i'l'('db""bukarfsa‘ja’"ik'ljfNnﬁé.n“entukan apa yang dilihat
seseorang melainkan juga bagaimana ia melihatnya. Sikap belajar
yang positif berkaitan erat dengan minat dan motivasi.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar diri
seseorang. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian

belajar yaitu:
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Lingkungan Sekitar

Lingkungan sekitar merupakan faktor eksternal yang berpengaruh
karena lingkungan sekitar merupakan tempat dimana siswa bergaul
dan bersosialisasi. Apabila lingkungan sekitar ini baik maka akan
berdampak positif pada kemandirian belajar dan begitupun

sebaliknya.

b) Faktor Masyarakat .

Masyarakat m'e'"rupakan faktor“ éksternal yang berpengaruh karena

sis/wa/ ada dalam masyarakat, bergadl\dengan teman sebaya,

",,f’a/\taupun dengan orang yang lebih dewasa, ké@i@tan-kegiatan yang

harus diikuti sebagai bentuk kehidupan bermasyaral{kat.

Faktor Sekolah

Sekolah merupakan tempat memberikan bekal ;ilmu kepada para

'“"__siswa, berfungsi sebagai pembentuk kepribadi_ah. Sekolah menjadi

sx[}r__lnber pendidikan tentang kemandirian sisWa. Sekolah dijadikan
sarz;h‘q‘ kegiatan dalam suatu proses :,_,.,b'élajar, serta dukungan
keluarg; Bé”rbé'r'éh 'sangat péh’t’ih'g”d-ahﬁt.énggung jawab utama orang
tua untuk mendorong anak serta menyekolahkan ke lembaga
pendidikan dengan harapan nantinya lebih mampu untuk

mengembangkan minat guna meningkatkan kemandirian belajar.

d) Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:

cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
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rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. Faktor ini yang

paling menentukan dan utama supaya siswa memiliki dorongan

saat ke sekolah.
c. Indikator dalam Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar sebagai proses pembelajaran mempunyai
tangung jawab besar dalam mencapai tujuan pembelajaran tanpa
bergantung pada orang __I_ain.,, guru, maupun faktor eksternal lainnya.
Kemandirian b?,.laj'arﬁ(.iﬂi.pandang s;b”ég'aia hasil belajar setelah mengikuti
proses b/elajar Untuk mencapai tujuan pemgél”ajaran tersebut diperlukan
ketgrcfépaian indikator dalam kemandirian belajar\f“\.Menurut Haerudin
(2515: 28) menyatakan siswa dapat dikatakan memixﬂiki kemandirian
be:[ajar dengan baik, apabila telah  memiliki inisiatiljll‘ dalam belajar,
ma:'mpu mendiagnosa kebutuhan belajar, mempunyai l_-{arget atau tujuan
belaj:"a._r yang jelas, memandang setiap kesulitan sebal__g':ai tantangan dalam
belajar::,'"'-r___nampu memanfaatkan dan mencari sumbgr" belajar yang relevan,
mampu fﬁemilih dan menerapkan strategi bg,l'aj.ar dengan baik, selalu
mengevaluasiu...p;fb's'éé"'maupun *rias‘l'I"'Bé-l'a.jé;; dan memiliki kecakapan
konsep diri.

Diana et al., (2020: 20) mengungkapkan indikator kemandirian
belajar yang digunakan dalam penelitiannya meliputi: 1) memiliki
kepercayaan diri, 2) Kketidaktergantungan terhadap orang lain,
3)berperilaku disiplin, 4) memiliki rasa tanggung jawab, 5) berperilaku

berdasarkan inisiatif sendiri, dan 6) melakukan kontrol diri. Sedangkan
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Arum (2017: 27) menyatakan bahwa indikator kemandirian belajar
meliputi: 1) inisiatif pada kegiatan belajar, 2) memperhatikan penjelasan
guru, 3) mau membaca buku pelajaran, 4) bertanggung jawab, dan 5)
percaya diri.

Berdasarkan indikator yang dikemukakan para ahli di atas, peneliti
merumuskan indikator kemandirian belajar yang akan diterapkan dalam
penelitian ini yaitu sebaga_i_ ,_beri_k_gt:

1) Menmiliki inisictif untuk belajar
2) Mey Hii{'i"lrasa tanggung jawab

3) '}P’e/rcaya diri

4j Bersikap disiplin

5)"‘-‘.‘ Kontrol diri

Tabel 2.1 :
Indikator Kemandirian Belajar
Indik STmber Indikator | Referens Butir
ator | penelitian | /ibutir | Instrumen

1 | 'Berperilaku berdasarkan 4
inisiatif sendiri, mau Memiliki 11 12
membaca buku pelajaran | inisiatif (Titfs 2 .
(Dianaetal,2020) . juntuk 2018) K !
Inisiatif pada kegiatan belajar
belajar (Arum, 2017)

2 Memiliki rasa tanggung
jawab (Diana et al., 2020) | Memiliki 12 14
Bertanggung jawab, rasa (Er’miS 78
memperhatikam tanggung S., 2016) '
penjelasan guru (Arum, jawab N
2017)

3 Memiliki kepercayaan diri, 10
ketidaktergantungan (Ennis
terhadap orang lain (Diana | Percaya S., 2016) 414
et al., 2020) diri 2'2’ (Titis ’
Percaya diri (Arum, 2017) K., 2018)
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4 Berperilaku disiplin Bersikap 1,2,4
(Diana et al., 2020) disiplin (Ennis | 19, 20, 24
S., 2016)
Melakukan kontrol diri Kontrol
5 | (Dianaetal., 2020) diri i ]

4. Kemampuan Representasi Matematis
a. Pengertian Representasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) representasi
adalah perbuatan mewak|I| keadaan diwakili, apa yang mewakili, atau
perwakilan. Dalam p5|kolog| umum, representa3| berarti proses membuat
model k/onkret dalam dunia nyata ke dalam konsep abstrak atau simbol.
Dalam psikologi matematika, representasi bermakna deskr|p5| hubungan
arJtara objek dengan simbol (Hwang, Chen, Dung, l& Yang (dalam
Goﬂrdah & Fadillah, 2014). Selanjutnya Goldin (2008: :IL78) berpendapat
bar;z‘wa representasi - merupakan - suatu konflgura3| yang bisa
merepresenta3|kan sesuatu yang lain dalam beberapa cara. Misalnya saja
suatu kata bisa merepresentasikan objek kehldupan nyata, sebuah angka
bisa merepresenta3|kan ukuran berat badan seseorang, atau angka yang
sama bisa merepresenta5|kan p03|3| pada garis bilangan.

Representasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam
pembelajaran matematika (Syafri, 2017). Menurut Inayah & Nurhasanah
(2019: 18) menyatakan bahwa representasi adalah ungkapan-ungkapan
dari ide matematika yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan

solusi dari masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari
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interpretasi pikirannya. Suatu masalah dapat direpresentasikan melalui
gambar, grafik, kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit, atau simbol
matematika. Representasi adalah alat berpikir yang kuat, namun bagi
siswa umumnya, mereka belum mampu mengembangkan pemahaman
yang dimilikinya ke dalam bentuk lain sebelum mereka mendapat
bimbingan terlebih dahulu (Setiyawati, 2016: 18).

Berdasarkan uraiqn__.di___atas peneliti sejalan dengan pendapat
(Inayah & Nurh,asahéﬁ; 2019: 18)... Bdﬁwa ‘representasi adalah ungkapan
dari ide/maié}ﬁatika yang ditampilkan siswz;‘\s‘”ebagai model atau bentuk
pen’gg’énti dari suatu situasi masalah yang digunaké\n\.yntuk menemukan
soll:usi dari masalah yang sedang dihadapinya set;l‘agai hasil dari
in'éferpretasi pikirannya. Suatu masalah dapat direpreséntasikan melalui
garﬁbar, grafik, kata-kata (verbal), tabel, benda ko_nfkrit, atau simbol
maté'"rr._]atika. |
: Kema;hpuan Representasi Matematis

Ké‘mgmpuan representasi merupakan sqlah satu kemampuan yang
penting untu.l-{...r.d"i'ké'rﬁbahgkan dand|m|I|k| siswa (Feriyanto, 2019).
Menurut Fitri et al. (2017: 60) mengemukakan bahwa representasi
matematis merupakan suatu ungkapan dari ide dan gagasan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan representasi
matematis dibutuhkan oleh siswa dalam mempelajari matematika.

Sedangkan Mahendra et al. (2020) menyatakan bahwa

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
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menalar, mengungkap, hingga merepresentasikan gagasan atau ide
sebagai alternatif dalam menemukan solusi terkait masalah matematika
yang diberikan. Secara spesifik representasi matematis adalah
kemampuan siswa menyajikan notasi, simbol, tabel, gambar, grafik,
diagram, persamaan matematis kedalam suatu penyelesaian masalah
matematika (Hajeniati & Kaharuddin, 2021: 39).

Selanjutnya Farah_hadi., & Wardono (2019: 607) mengungkapkan
kemampuan regresehf%éi matemati; .'rﬁ'é"rupakan keterampilan proses yang
berkaita/n d/élh/(;:]an pemecahan masalah dan éé‘l‘ah §atu tujuan yang harus
dicgp’é/i dalam pembelajaran matematika karena dﬁpagt dijadikan upaya
mile:mberikan kemudahan bagi siswa dalam r{mmahami dan
ményelesaikan masalah yang diberikan. |

| Kemampuan siswa dalam menyelesaikan l_r';]asalah tentunya
berbét_ja-beda, sama halnya dengan representasi matgﬁwatis yang dimiliki
setiap ;'is__wa pun berbeda. Sehingga untuk mengetaﬁui kemampuan siswa
dalam mé'i‘e‘presentasikan suatu masalah matqm'étika diperlukan adanya
suatu penilai;'-i.r.i:.'II\'/'I'é'hU'rUt‘ Viﬂe‘g'as'"é'tﬂé-l'..ébo9: 287) mengungkapkan
bahwa penilaian representasi matematis didasarkan pada tiga aspek
utama, yang meliputi:
1) Representasi Gambar (pictorial representation)

Representasi bergambar terdiri dari gambar, diagram atau grafik dan

segala tindakan yang terkait.



26

2) Representasi Simbol (symbolic representation)

Representasi simbolis terdiri dari angka, tanda operasi dan relasi,
simbol aljabar, dan jenis tindakan yang mengacu pada hal-hal ini.

3) Representasi Verbal (verbal representation of the word problem)
Representasi verbal terdiri dari kata-kata mendasar seperti yang
dinyatakan, baik secara tertulis maupun lisan.

Berdasarkan definjsi:de_f_i_.nisi para ahli di atas, peneliti sejalan
dengan pendapgt Maﬁéhdra et al. (2020) menyatakan bahwa kemampuan
represer}tasi/l"/matematis adalah kemampu;ﬁ“\si\swa dalam menalar,
mer}g[jngkap, hingga merepresentasikan gagasaﬁ\,gtau ide sebagai
al{l;arnatif dalam menemukan solusi terkait masalah r%mtematika yang
dié;erikan. Untuk mengungkap ide tersebut peneliti m?engacu pada tiga
aspék utama representasi matematis yang diungkapkém Villegas et al.
(20029._;_ 287) yaitu representasi gambar, simbol?___.." dan verbal yang
dijelas.:l:{a__n pada tabel berikut:

Tabel 2.2
Aspek dan Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa
No | Aspek Representasi | Indikator Kemampuan Representasi

1 | Representasi Gambar

Siswa menyajikan kembali data atau
a) Tabel informasi dari suatu representasi ke
representasi tabel.

Siswa dapat menggambarkan diagram
dari data yang disajikan.

2 | Representasi Simbol | Siswa dapat menyajikan dan
mengoperasikan sebuah simbol atau
angka untuk menyelesaikan persoalan
matematika.

b) Diagram
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3 | Representasi Verbal | Siswa menjawab soal dengan penjelasan
kata-kata atau teks tertulis.

Bahasa yang digunakan siswa untuk
menjelaskan sesuatu.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar tidak mungkin terlepas begitu saja dengan dunia
pendidikan. Kemam__p__uan' "'i'ﬁ'tel'ektu_al menjadi salah satu hal yang
menentukan/,.kébérhasilan siswa dé‘ié'm-..memperoleh hasil. Untuk
menge/tahfj/i/ berhasil tidaknya seseorang da~l\z\im\belajar maka perlu
dilak’l’Jkan suatu evaluasi, tujuannya untuk mené\étahui hasil yang
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.
| Friskilia & Winata (2018: 39) mengungkap:kan bahwa hasil
belr;ijlar siswa adalah hasil yang telah dicapai siswal_-';selama mengikuti
kegia{tqn belajar mengajar yang terlihat dari kecakap'én-kecakapan siswa
yang m.én_.cerminkan tingkat penguasaan materi ya'ﬁg telah dipelajarinya.
Sejalan de:ﬁgan_._l_\_l_a_inggolan et al. (20271_:7__2_619)/:menyatakan bahwa hasil
belajar adalah perubréhia-lr; Eg_k-e{twkemampuan yang diperoleh siswa
setelah melakukan proses belajar baik itu secara tertulis maupun lisan.
Menurut Susanto (2018: 6) “Hasil belajar meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan
sikap siswa (aspek afektif)”. Pemahaman konsep yaitu seberapa besar

siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
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memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, dialami, serta
yang dirasakan secara langsung. Keterampilan proses merupakan
keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang
lebih tinggi dalam diri individu siswa. Sikap yaitu kekompakan antara
mental dan fisik secara serempak. Aini & Taman (2012: 53) menyatakan
bahwa hasil belajar adalqh___has_i__l_. usaha siswa setelah melakukan proses
pembelajaran d| se'k'(;I.ah dalam “..h.iéﬁgu_a‘sai pengetahuan, sikap, dan
keteramﬁilah/baik mempelajari, memahami:‘\\dan\ mampu mengerjakan
ataq,rﬁenjawab pertanyaan-pertanyaan selama selané‘waktu tertentu yang
dihyatakan dengan nilai dalam bentuk angka atau skor}‘ Sejalan dengan
Ail"ni & Taman, Novita et al. (2019: 65) mengemukg:kan bahwa hasil
bellllajar adalah suatu keberhasilan peserta didi}é dalam proses
pemBgIajaran dengan mencapai target yang diteta_pikan pendidik yang
mencai:%u__lp aspek kognitif, afektif, dan psikomotori__kf

Bé"'rd‘gsarkan definisi-definisi para ahlfi_,.f d| atas, peneliti sejalan
dengan pend;pl).éthih'i'&‘ ’Famah"’(?biéf 53) menyatakan bahwa hasil
belajar adalah hasil usaha siswa setelah melakukan proses pembelajaran
di sekolah dalam menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan baik
mempelajari, memahami, dan mampu mengerjakan atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan selama selang waktu tertentu yang dinyatakan

dengan nilai dalam bentuk angka atau skor.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Djamarah (2011: 175) menyatakan bahwa untuk mendapatkan
hasil belajar dalam bentuk perubahan yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor
dari dalam diri individu dan di luar individu. Secara rinci, uraian
mengenai faktor dari dalam maupun luar sebagai berikut.
1) Faktor dari dalam
2) KondisiﬁEisio'Iﬂbmgis
§on/d"i’/sli fisiologis pada umumnya s&;r\igat\berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang \da.l“‘am keadaan segar
‘. jasmaninya akan berlainan belajarnya dari or%mg yang dalam
keadaan kelelahan. Sebagian besar yang dipelajlzlliri manusia yang
berlajar berlangsung dengan membaca, m_élihat, observasi,
mengamati, dan mendengarkan. Sehingga péranan penglihatan
...""d__an pendengaran penting dalam proses pelqk"sanaan pembelajaran.
b) KS'n_insi Psikologis ;
Belajé;...ﬁéd'é"hékikathya 'adélé'hﬁp.r-dls-,-es psikologis. Oleh karena
itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja
mempengaruhi belajar seseorang. Meski faktor luar mendukung,
tetapi faktor psikologis tidak mendukung, maka faktor luar itu
akan kurang signifikan. Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat,

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor-
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faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil
belajar siswa.
2) Faktor dari luar
a) Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam
lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi. Selama hidup
anak didik tidak t_)__isa.,.m_e__nghindarkan diri dari lingkungan alami
dan Iingkung'éﬁ.sosial bud.ég/é.“Keduanya mempunyai pengaruh
c/ljkﬁb"éignifikan terhadap hasil belaj;f\ana\k didik. Dalam hal ini,
”/Iingkungan alami yang dimaksud adalah \\I‘in\‘gkungan sekolah.
.‘ Sedangkan lingkungan sosial budaya yang alimaksud adalah
masyarakat. |
:"'-.b) Instrumental
Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Untuk
:‘:"’n]emperlancar hal tersebut diperlukan sepérangkat kelengkapan
dénl"am berbagai  bentuk dan jeni‘sh;/a. Semuanya dapat
diberdé&édﬂh&ka’n ‘rTTenlIrUt'"ﬁj'rigj-Si. -.r;lasing-masing kelengkapan
sekolah. Faktor intrumental yang dimasud adalah kurikulum,

program sekolah, sarana dan prasarana, dan juga guru.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang akan dilakukan ditunjang oleh beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan judul yang dipilih oleh peneliti, sebagai berikut.
1. Penelitian Juli, IN Arcana, D.S Setiana, dan Irfan (2021) dengan judul
“Hubungan Persepsi Matematika dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Pada Era New Normal”.

Hasil penelitian ini .r_n___en.unj__ukkan bahwa: (1) ada hubungan yang
positif dan signif’iﬂkan é'lhﬂt.ara perseps..i. ..lhiétem‘atika dengan prestasi belajar
matematiki srswa kelas X1 SMK N-1 Manggar \'["éih‘un\ajaran 2020/ 2021, hal
ini dapat’/dilihat dari korelasi parsial yaitu 0,434 dan n\i\lai\‘sig. 0,000 < 0,05,
(2) ak:ja hubungan yang positif dan signifikan antara kerﬁandirian belajar
dengén prestasi belajar matematika siswa kelas X1 SMK NI;'Il Manggar tahun
ajaran:"-2020/ 2021, hal ini dapat dilihat dari korelasi parsi-%;ll yaitu 0,220 dan
nilai sig.j"".._._o,044 < 0,05, (3) ada hubungan yang positif dan signifikan antara
persepsi ...'anatematika dan kemandirian belajar dehlgan prestasi belajar
matematlka snswa kelas XI SMK N 1 Manggar tahun ajaran 2020/ 2021, hal
ini dapat dilihat darl nilai koefisien korela5| ganda (R) sebesar 0,600 dan
nilai sig. 0,000 < 0,05.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel yang digunakan peneliti sama-sama meneliti kemandirian belajar.
Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel yang digunakan peneliti

sebelumnya variabel persepsi matematika dan prestasi belajar sedangkan
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dalam penelitian ini variabel yang digunakan kemampuan representasi
matematis dan hasil belajar.

. Penelitian G. Assagaf (2017) dengan judul “The Influence Of Independent
Learning And Self Regulation Toward Learning Result Of Mathematics
Subject Through Achievement Motivation Of Grade X Students At Sman
In Ambon”.

Hasil penelitian ini m_enun_j_gkkan bahwa: (1) siswa kelas X SMA
Negeri di Kota Arp,bon 'rﬂ.hﬂe.miliki kem.éﬁd'i‘rian ‘belajar berada dalam kategori
tingoi, reg/ula’s’i/diri berada dalam kategori ﬁﬁ”ggi\, motivasi berprestasi
berada‘,déxlam kategori tinggi dan hasil belajar berada d;ilam kategori sedang,
(2) Il;emandirian belajar berpengaruh positif terhadé‘b hasil belajar
mate;hatika baik secara langsung maupun tidak Iangsungl;'lmelalui motivasi
berpre;'stasi, (3) regulasi diri berpengaruh positif terhaaap hasil belajar
matemé't.j_ka baik secara langsung maupun tidak Iangsu____-n:g melalui motivasi
berp restas)

Persé'm_gan penelitian ini dengan pene!}_ift'i'én sebelumnya adalah
variabel yang d.i-g.jdh'a'kéh"'péneﬁti Sarﬁé-"s'ér'ﬁéﬁr.r-l-eneliti kemandirian belajar
dan hasil belajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel yang
digunakan peneliti sebelumnya variabel regulasi diri dan motivasi
berprestasi sedangkan dalam penelitian ini variabel yang digunakan
kemampuan representasi matematis.

. Penelitian K. Mandur, W. Sadra, & IN Suparta (2016) dengan judul

“Kontribusi Kemampuan Koneksi, Kemampuan Representasi, Dan
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Disposisi Matematis Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma
Swasta Di Kabupaten Manggarai”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) besar kontribusi
kemampuan koneksi matematis terhadap prestasi belajar matematika
melalui disposisi matematis adalah 19,36%. Ini berarti bahwa tinggi
rendahnya prestasi belajar matematika ditentukan oleh kemampuan koneksi
matematis melalui proses____disp_o_gisi matematis, (2) besar kontribusi
kemampuan reprgs,,entaé.iﬁ .matematis Hfé.r'h'adap‘ prestasi belajar matematika
melalui dg)oswl matematis adalah 14,12%.\‘\:I‘6m\uan ini menunjukkan
bahwa},k’émampuan representasi melalui disposisi méfematis berpengaruh
terhaBap prestasi belajar matematika, (3) besar kontrik]lusi kemampuan
konel%si dan kemampuan representasi matematis tefhadap disposisi
materﬁ*-atis adalah 83,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa-":tinggi rendahnya
disposigi._._matematis ditentukan oleh kemampuan kone__kéi dan kemampuan
represent;si__l matematis, (4) kemampuan koneksi, ke__m'ampuan representasi,
dan disposigi-»_\matematis berkontribusi positifﬁ_,,d'én signifikan terhadap
prestasi belajar rﬁémfé'rﬁé't'ika.' Besar kontribusi .I-<..e-tiga variabel tersebut secara
simultan terhadap prestasi belajar matematika adalah 81,3%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel yang digunakan peneliti sama-sama meneliti kemampuan
representasi matematis. Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel yang

digunakan peneliti sebelumnya variabel kemampuan koneksi, disposisi
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matematis, dan prestasi belajar sedangkan dalam penelitian ini variabel yang
digunakan kemandirian belajar dan hasil belajar.

. Penelitian Rismayanti et al. (2021) dengan judul “Pengaruh Kemampuan
Penalaran dan Representasi Matematis terhadap hasil belajar
matematika kelas VIII di SMP”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang
siginifikan antara kemampu_@r_)_ .pe_n_glaran matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa/kelas' \)III SMP. B.éé.a“rhya pengaruh yang diberikan oleh
kemampuap /péaélaran matematis terhadap hé‘s"i\i”‘belajar siswa kelas VIII
SMP adélah 87,2%, (2) terdapat pengaruh yang S|g|n|f|kan antara
kem&mpuan representasi matematis terhadap hasil belajar Hwatematlka siswa
kelas VIII SMP. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh kemampuan
representa5| matematis terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP adalah

89%, (3‘)_ terdapat pengaruh yang signifikan antara ke__mampuan penalaran
dan repréé-entasi matematis terhadap hasi belajar m'atematika kelas VI
SMP Besarnya pengaruh yang diberikan oleh kemampuan penalaran
matematis secara bersama -sama terhadap haS|I belajar siswa kelas VIII SMP
adalah 94,5%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel yang digunakan peneliti sama-sama meneliti kemampuan
representasi matematis dan hasil belajar. Perbedaan dari penelitian ini

adalah variabel yang digunakan peneliti sebelumnya variabel kemampuan
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penalaran matematis sedangkan dalam penelitian ini variabel yang
digunakan kemandirian belajar.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan kajian teori dan kajian penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, maka untuk memudahkan penyusunan hipotesis dan pembahasan
diperlukan kerangka berpikir yang kemudian dianalisis secara Kkritis dan
komparatif antara variabel- varlabel penelltlan yang diwujudkan ke dalam
beberapa hubungan sebagal berlkut .
1. Hubungan/kemandlrlan belajar (X;) dengaﬁ haS|I belajar matematika
O
.‘ Kemandirian belajar merupakan salah satu faktgr internal yang
mem;llkl kontribusi dengan pencapaian hasil belajar sehingga perlu
dlkembangkan dalam  diri siswa agar terwujud keberhasnan belajar.
Kemandl_rlan belajar adalah suatu sikap yang didasari ___kemauan dalam diri
siswa untaljig‘mengelola sendiri kebutuhan belajar, men’bari tahu hal-hal yang
ingin diketaﬁw serta sejauh mana siswa dapat bertanggung jawab dalam
mengatasi permasalahan belajar baik dengan atau tanpa bantuan orang lain.
Seorang siswa yang memiliki keinginan untuk mencapai hasil belajar yang
baik pastinya akan berusaha sendiri untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar memiliki ciri-
ciri, antara lain berinisitif untuk belajar, percaya diri, terus berusaha dengan
penuh ketekunan dan kedisiplinan, bertanggung jawab, dan mampu

mengontrol diri. Sehingga sikap mandiri diperlukan untuk hasil belajar yang
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baik, karena tanpa adanya kemauan sendiri untuk mengubahnya hasil belajar
yang diperoleh akan kurang baik. Oleh karena itu, diduga kemandirian
belajar akan ada hubungannya dengan hasil belajar matematika siswa.

. Hubungan kemampuan representasi (X;) dengan hasil belajar
matematika (V)

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan serta
keterampilan proses yang dimi_liki_s_i_swa dalam menyajikan objek kehidupan
nyata menjadi mp,del }hﬂatematika s.e.bégai._glternatif dalam menemukan
solusi terk/ait*ﬁ%asalah matematika. Kemampd‘éh\r\epresentasi matematis
dibutq}hk/a/m siswa dalam mempelajari matematika.Perrﬁés.glahan matematika
dapaﬁl‘ direpresentasikan melalui gambar, diagram atau &raﬁk, kata-kata,
tabel,l'-,lsimbol, atau persamaan matematis. Kaitannya denéan hasil belajar,
kemarﬁlpuan representasi. matematis memiliki kontrib'{Jsi besar dalam
pencapé‘i.an hasil belajar matematika. Kemampuan repfésentasi matematis
dapat me;hlgantu siswa dalam membangun konsep d__a'h menyatakan ide-ide
matematis, éé‘rga memudahkan siswa dalam mepgémbangkan kemampuan
yang dimilikinyz.a..““..S-éh'ihgg'a' @rah’g"éisﬂ\)(/.aﬂyang memiliki kemampuan
representasi matematis yang baik akan dengan mudah menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Dengan begitu, hasil belajar yang diperoleh siswa
akan baik pula. Kemampuan representasi matematis diduga akan memiliki

hubungan dengan hasil belajar matematika.
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3. Hubungan kemandirian belajar (X;) dan kemampuan representasi
matematis (X,) dengan hasil belajar matematika (Y)

Berdasarkan judul di atas bahwa kemandirian belajar dan
kemampuan representasi matematis merupakan faktor-fakor yang memiliki
kaitan erat dengan hasil belajar yang diperoleh siswa. Kemandirian belajar
adalah suatu sikap yang didasari kemauan dalam diri siswa untuk mengelola
sendiri  kebutuhan belajar __deng_a_m atau tanpa bantuan orang lain.
Kemandirian belajar "pe'}.lﬂu dikembang'ké'r‘i dalam diri siswa agar terwujud
keberhasi@/bé'l'éjar. Sedangkan kemampuan ré‘|‘c‘)\r‘esentasi matematis adalah
kemampuan serta keterampilan proses yang d|m|||k| siswa dalam
men;}ajlkan objek kehidupan nyata menjadi model mat‘ematlka sebagai
altern-gtlf dalam menemukan solusi terkait masalah matematlka yang
direprésentasikan melalui gambar, tabel, grafik, simbol, dan kata-kata.

k_emandirian belajar dan kemampuan representgéi matematis secara
bersama-;éma diduga akan memiliki hubungan dengan hasil belajar
matematika. Apablla kedua faktor tersebut dlml|lkl siswa secara mendalam
akan memudahkan ‘dan membantu siswa dalam menyelesaikan

permasalahan matematika. Sehingga akan tercapai hasil belajar matematika

yang baik.
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Kemandirian Belajar

Belajar Matematika T/
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e Inisiatif untuk belajar

e Memiliki rasa
tanggung jawab

e Percaya diri

e Berperilaku disiplin

e Kontrol diri

e Representasi Simbol

tabel dan diagram
e Representasi Verbal

e Representasi Gambar:

A4

Hasil Belajar |
Matematika '

D. Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1

Kerangka Pikir
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Berdasér\l_(an kerangka berpikir yang dikem-t"j'kakan di atas, dapat

diajukan hipotesis peelitian sebagai berikut.—

1. Ada hubungan positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar

matematika siswa kelas X SM

K Negeri 3 Pacitan.

2. Ada hubungan positif antara kemampuan representasi matematis dengan

hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 3 Pacitan.

3. Ada hubungan positif antara kemandirian belajar dan kemampuan

representasi matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK

Negeri 3 Pacitan.



